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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masalah pengangguran menjadi salah satu masalah utama pada 
negara-negara berkembang termasuk salah satunya Indonesia. Pengangguran 
yang terjadi memberikan dampak yang kurang baik terhadap kondisi sosial 
dan ekonomi di masyarakat yang menjadi penyebab terjadinya kemiskinan. 
Pada dasarnya kemiskinan merupakan salah satu masalah yang muncul dalam 
pembangunan bersama-sama dengan pengangguran dan kesenjangan sosial, 
dimana ketiganya salah terkait satu sama lain (BPS, 1999). 
Berbicara masalah pengangguran, berarti berbicara masalah sosial dan 
ekonomi, karena pengangguran selain menyebabkan masalah sosial juga 
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu daerah dan 
dampak negatif terjadinya pengangguran yaitu terkait dengan masalah 
kemiskinan. Kemiskinan sendiri merupakan masalah yang menyangkut 
banyak aspek karena berkaitan dengan pendapatan yang rendah, buta huruf, 
derajat kesehatan yang rendah dan ketidaksamaan derajat antar jenis kelamin 
serta buruknya lingkungan hidup (Harlik,dkk, 2013). 
Kemiskinan merupakan suatu keadaan yang sering dihubungkan 
dengan kebutuhan, kesulitan dan kekurangan diberbagai keadaan hidup, 
kemiskinan juga dapat diartikan sebagai ketidakmampuan seseorang dalam 
memenuhi kebutuhan konsumsi dasar dan meningkatkan kebutuhan konsumsi 
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dasar dan kualitas hidupnya. Kemiskinan pada dasarnya terbagi menjadi dua, 
dimana kemiskinan yang melampaui garis kemiskinan yang ditetapkan dan 
kemiskinan yang terjadi karena perbedaan tingkat pendapatan (Rintuh dalam 
Harlik,dkk, 2013) 
Hubungan yang erat antara penganggurandan kemiskinan dimana 
pengangguran merupakan suatu fenomena yang terjadi di daerah perkotaan 
dan hubungannya dengan kemiskinan yang terjadi di Indonesia sangatlah 
lemah. Hal ini dikarenakan rumah tangga miskin di Indonesia hampir tidak 
mungkin untuk menjadi penganggur (BPS, 1999:5). Pada daerah pedesaan 
pengangguran yang terjadi masih bisa menguntungkan karena masih ada 
lahan yang bisa dikelola tetapi pada daerah dekat dengan pusat kota akan 
dihadapkan pada program daerah pemukiman (Kaplale, 2012). 
Kondisi kemiskinan di Indonesia tahun 2015 menunjukkan jumlah 
penduduk miskin di Indonesia mencapai 28,59 juta orang (11,22 persen), 
bertambah sebesar 0,86 juta orang dibandingkan dengan kondisi tahun 2014 
yang sebesar 27,73 juta orang (10,96 persen). Persentase penduduk miskin di 
daerah perkotaan sebesar 8,16 persen, naik menjadi 8,29 persen. Kondisi 
pengangguran juga menunjukkan adanya peningkatan, dimana angka 
pengangguran hingga tahun 2015 sebesar 7,39 juta orang dari total angkatan 
kerja sebesar 118,19 juta dan bekerja sebanyak 110,80 juta orang (bps.go.id). 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Jawa Timur dapat diketahui 
bahwa jumlah pengangguran dari tahun 2007-2011 cenderung mengalami 
penurunan, yakni dari angka pengangguran terbuka sebesar 1.366.503 orang 
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menjadi 821.546 orang atau menurun sebesar 39,88%(Badan Pusat 
Statistik,2014). Apabila dikaitkan dengan kemiskinan di Jawa Timur maka 
dapat diketahui bahwa jumlah penduduk miskin di Jawa Timur tahun 2010 
sebesar 5,53 juta orang (15,26 persen) dan tahun 2009 berjumlah 6,022 juta 
(16,68 persen) menunjukkan adanya peningkatan. 
Kondisi yang terjadi di Kabupaten Banyuwangi yaitu dapat diketahui 
bahwa jumlah penduduk miskin di Kabupaten Banyuwangi mencapai 
154.000 kepala keluarga atau sekitar 460.000 jiwa. Total keseluruhan 
penduduknya berjumlah 1,6 juta jiwa. Jika dihitung secara kasar, angka 
kemiskinannya masih relatif tinggi atau sekitar 28,75%. Jumlah ini begitu 
ironis jika dibandingkan dengan potensi yang dimiliki Banyuwangi. Secara 
umum, kemiskinan di Banyuwangi dipicu oleh kondisi perekonomian 
nasional dan lemahnya sumber daya manusia (SDM).  
Penduduk miskin hampir menyebar di seluruh kecamatan dari 24 
kecamatan yang ada. Akibat lemahnya SDM, angka pengangguran juga 
menunjukkan adanya peningkatan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(BPS), tahun 2013 menunjukkan penggangguran terbuka yaitu sebanyak 
4,69% dan mengalami peningkatan sebesar 7,17%  menjadi sebesar 52,88% 
pada tahun 2014. Jadi dapat disimpulkan bahwa peningkatan jumlah 
pengangguran yang terjadi di Kabupaten Banyuwangi memberikan dampak 
terhadap kemiskinan. 
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B. Perumusan Masalah  
Masalah utama yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah melihat 
dan menganalisis keberadaan pengaruh antara pengangguran dengan 
kemiskinan mengambil studi kasus di kabupaten Banyuwangi Provinsi Jawa 
Timur. Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana kondisi pengangguran dan peta Kemiskinan di Kabupaten 
Banyuwangi? 
2. Bagaimana kondisi kemiskinan di Kabupaten Banyuwangi? 
3. Seberapa besar hubungan pengangguran terhadap kondisi kemiskinan di 
Kabupaten Banyuwangi? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu kemiskinan di 
Kabupaten Banyuwangi hanya ditinjau dari pengangguran dengan periode 
penelitian tahun 2004-2014. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :  
a. Menganalisis kondisi pengangguran dan peta kemiskinan di Kabupaten 
Banyuwangi. 
b. Menganalisis kondisi kemiskinan di Kabupaten Banyuwangi. 
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c. Menganalisis hubungan pengangguran terhadap kondisi kemiskinan di 
Kabupaten Banyuwangi. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Sebagai suatu kesempatan bagi penulis menambah wawasan ilmiah yang 
berkaitan dengan program studi yang sedang penulis tekuni khususnya 
mengenai pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di Kabupaten 
Banyuwangi. 
b. Sebagai bahan studi atau tambahan literatur dan informasi bagi 
mahasiswa/i Fakultas Ekonomi yang ingin melakukan penelitian 
selanjutnya.  
 
